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Kemiskinan merupakan salah satu penyakit ekonomi makro yang dihadapi oleh negara-
negara di dunia termasuk di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi 
pengaruh upah minimum, inflasi, pendidikan dan produktivitas tenaga kerja secara 
simultan dan parsial terhadap kemiskinin di Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 
menggunakan model regresi data panel Fixed Effect. Penelitian ini menemukan bahwa 
upah minimum, inflasi, dan produktivitas tenaga kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kemiskinan di kabupaten/kota di Jawa Tengah. Sementara itu, 
pendidikan tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di kabupaten/kota di Jawa Tengah. 
Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di 
Provinsi Jawa Tengah. Pemerintah juga harus bisa mengatasi minimnya pendidikan 
terutama di daerah-daerah terpencil atau memberikan pelatihan sebagai bekal untuk 
mencari pekerjaan. 
 
Kata kunci: kemiskinan, inflasi, pendidikan, produktivitas tenaga kerja, data panel 
 
Abstract 
Poverty is one of the macroeconomic issues faced by countries in the world, including 
Indonesia. This study aimed to estimate the effect of minimum wages, inflation, 
education and labor productivity simultaneously and partially on poverty in districts / 
cities in Central Java using the Fixed Effect panel data regression model. This study 
found that minimum wages, inflation, and labor productivity showed a negative and 
significant effect on poverty in districts / cities in Central Java. Meanwhile, education 
had no effect on poverty in districts / cities in Central Java. The government is expected 
to maintain economic growth Central Java. The government must overcome the lack of 
education, especially in remote areas or provide training to find work.  
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1. PENDAHULUAN  
Kemiskinan merupakan salah satu masalah pokok bagi negara-negara di dunia terutama 
negara berkembang seperti Indonesia yang dapat menghambat proses pembangunan 
perekonomian. Istilah kemiskinan muncul ketika seseorang atau sekelompok orang 
tidak mampu mencukupi tingkat kemakmuran ekonomi yang dianggap sebagai 
kebutuhan minimal dari standar hidup tertentu  (Sutikno, Rotinsulu, & Tumangkeng, 
2019). Kemiskinan telah ada sejak lama pada hampir semua peradaban manusia. Selain 
itu, kemiskinan juga merupakan masalah multidimesional yang tidak hanya menyangkut 





 Kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar, karena kemiskinan 
menyangkut pemenuhan kebutuhan yang paling mendasar dalam kehidupan (Yacoub, 
2012). Provinsi Jawa Tengah termasuk daerah yang memiliki jumlah penduduk yang 
padat terutama di wilayah perkotaan. Hal ini disebabkan karena ada kebanyakan 
masyarakat yang berasal dari luar daerah Provinsi Jawa Tengah yang datang 
berdomisili, dengan niat untuk mencari pekerjaan. Namun, hal tersebut tidak semudah 
yang diharapkan, karena lapangan pekerjaan yang masih kurang, sehingga banyak 
masyarakat yang belum memiliki pekerjaan yang berimbas pada kurangnya pendapatan 
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari yang berdampak terhadap kemiskinan. Untuk 
mengentaskan kemiskinan, terdapat dua strategi yang harus ditempuh. Pertama, 
melindungi keluarga dan kelompok masyarakat miskin melalui pemenuhan kebutuhan 
mereka dari berbagai bidang. Kedua, melakukan pelatihan kepada mereka agar 
mempunyai kemampuan untuk melakukan usaha pencegahan terjadinya kemiskinan 
baru. Upaya pengentasan kemiskinan dilakukan untuk mewujudkan cita-cita bangsa 
yaitu, terciptanya masyarakat yang adil dan makmur (Royat, 2015). 
Salah satu aspek penting untuk mendukung strategi penanggulangan kemiskinan 
adalah tersedianya data kemiskinan yang akurat. Ketika data telah tersedia, maka 
pemerintah dapat mengambil keputusan apa saja yang harus dilakukan untuk 
penanggulangan tersebut. Selain itu, data yang tersedia dapat membuat pemerintah 
membandingkan angka kemiskinan dari tahun ke tahun (Ferezagia, 2018). Pemerintah 
perlu mengupayakan berbagai macam solusi pengentasan kemiskinan yang harus 
dilakukan secara benar, yang mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat dan 
dilaksanakan secara terpadu (Sutikno, Rotinsulu, & Tumangkeng, 2019). 
 
2. METODE  
Untuk mengestimasi pengaruh upah minimum, inflasi, pendidikan, dan produktivitas 
tenaga kerja terhadap kemiskinan, digunakan alat analisis regresi berganda dengan 
menggunakan data panel. Model regresi pada penelitian ini ditampilkan sebagai berikut:  
      = α +        +        +        +        +     
Di mana:  





  UMP = Upah minimum di Provinsi Jawa Tengah 
  INF = Tingkat inflasi di Provinsi Jawa Tengah 
  RLS = Rata-rata lama sekolah di Provinsi Jawa Tengah 
  PTK = Produktivitas tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah 
  i = Kabupaten/kota (1, 2, 3...35)  
  t = Tahun (2013-2018)  
  α  = Konstanta 
  β1-β4  = Koefisien regresi  
ε  = Residual 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh berdasarkan informasi yang telah disusun dan dipublikasikan oleh instansi 
tertentu. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
melalui publikasi Sosial dan Kependudukan tahun 2013-2018 dan Jawa Tengah dalam 
Angka tahun 2013- 2018. Adapun data-data yang dimaksud adalah data upah minimum 
di Provinsi Jawa Tengah, inflasi di Provinsi Jawa Tengah, pendidikan di Provinsi Jawa 
Tengah, dan produktivitas tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah. 
Penelitian ini menggunakan data panel yang merupakan gabungan dari data time 
series dan cross section. Data time series adalah data dari satu objek dengan beberapa 
periode waktu tertentu, sedangkan data cross section yaitu data yang diperoleh dari satu 
atau lebih objek penelitian dalam satu periode yang sama (Gujarati, 2012). 
Penelitian ini menggunakan data time series selama lima tahun (t = 5) dimulai 
dari tahun 2013 sampai tahun 2018 (tahun 2016 tidak disertakan) dan data cross-section 
dalam penelitian ini yaitu 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah (n = 35), 
sehingga total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 x 35 = 350. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Tengah dalam kurun waktu 2009-2018 
cenderung mengalami penurunan. Namun, meskipun kemiskinan mengalami penurunan 
setiap tahunnya, pemerintah perlu memperhatikan dari berbagai aspek yaitu menyedikan 




miskin. Adapun perkembangan jumlah penduduk miskin tersebut ditampilkan pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Tengah 2009–2018 
 











Sumber: Jawa Tengah dalam Angka, BPS  
Jumlah penduduk miskin yang ada di Provinsi Jawa Tengah mengalami 
penurunan setiap tahun, situasi perekonomian yang semakin membaik menyebabkan 
berkurangnya kemiskinan. Hal ini ditunjukan dengan berkurangnya jumlah penduduk 
miskin dari tahun ke tahun (Megawati & Sebayang, 2018).  
Upah minimum berpengaruh terhadap kemiskinan yang dapat kita lihat dari 
berbagai macam pendapat para ahli ekonomi. Peningkatan upah minimum bertujuan 
untuk memicu minat masyarakat dalam bekerja. Selain itu, meningkatnya upah 
minimum provinsi dikarenakan kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat. Tabel 
2 menyajikan data upah minimum di Provinsi Jawa Tengah selama tahun 2009-2018. 
Tabel 2. Upah Minimum Provinsi Jawa Tengah tahun 2009-2018  















Tabel 2 menunjukan bahwa upah minimum Provinsi Jawa Tengah terus 
mengalami peningkatan. Pada tahun 2009, UMP sebesar 575.000 Rupiah, kemudian 
terus meningkat hingga 1.490.000 Rupiah pada tahun 2018.. Oleh sebab itu, untuk 
menekan kemiskinan, pemerintah meningkatkan upah/gaji agar kebutuhan masyarakat 
akan tercukupi dan sejahtera. 
Inflasi merupakan kenaikan harga secara terus menerus pada suatu 
perekonomian. Bank Indonesia melaporkan bahwa pada tahun 2013 hingga awal tahun 
2014 naiknya harga-harga kebutuhan pokok nasional dikarenakan terbatasnya kouta 
impor dan suplai dalam negeri yang memicu kenaikan harga dan mengakibatkan 
meningkatnya inflasi. Perkembangan inflasi di Provinsi Jawa Tengah ditampilkan pada 
Gambar  1. 
 
Sumber: Jawa Tengah dalam Angka, BPS  
Gambar 1.Laju Inflasi di Provinsi Jawa Tengah tahun 2009-2018 (Persen) 
 
Pada Grafik 1, nampak bahwa laju inflasi di Provinsi Jawa Tengah setiap tahun 
cenderung fluktuatif. Laju inflasi tertinggi pada tahun 2014 yaitu sebesar 8,22 persen 
dan yang terendah pada tahun 2011 yaitu sebesar 2,68 persen. Pada tahun 2013 sampai 
2014 inflasi mengalami kenaikan tertinggi yang menyebabkan naiknya harga-harga 
kebutuhan pokok dan krisis ekonomi. Sementara itu, tahun 2015 hingga 2018 inflasi 
dapat ditekan hingga ke angka 2,36 persen meskipun pada tahun 2017 mengalami 
kenaikan kembali sebesar 3,71 persen. Kondisi ini menunjukkan inflasi yang terjadi 
relatif stabil dan rendah sehingga dapat memberikan dampak baik terhadap 

















7,99  8,22  






Pendidikan merupakan sebuah investasi yang dapat digunakan dalam masa yang 
akan datang. Pendidikan yang baik akan menciptakan sumber daya manusia yang 
mempunyai kemampuan tinggi. Indikator pendidikan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah rata-rata lama sekolah. Perkembangan rata-rata lama sekolah ditampilkan 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rata-rata Lama Sekolah Provinsi Jawa Tengah tahun 2010-2018 










Sumber: Jawa Tengah dalam Angka, BPS  
Tabel 3 menujukkan bahwa tingkat pendidikan di Provinsi Jawa Tengah yang 
dilihat dari lamanya bersekolah setiap tahun selalu mengalami peningkatan. Rata-rata 
lamanya bersekolah tertinggi adalah pada tahun 2018 sebesar 7,35 tahun. Meski 
demikian, peningkatan rata-rata lama sekolah di Provinsi Jawa Tengah belum begitu 
signifikan. Rata-rata lamanya bersekolah hanya 6,5 tahun atau setara dengan lulusan 
SD. Hal tersebut akan menyebabkan angkatan kerja sulit bersaing di dunia kerja karena 
akan kalah dengan yang mempunyai ijazah dengan kualifikasi pendidikan yang lebih 
tinggi. Persyaratan untuk melamar pekerjaan yang layak kebanyakan lulusan 
SMA/SMK. Maka dari itu, sulitnya bersaing di dunia kerja akan menyebabkan 
menganggur dan menambah jumlah kemiskinan. 
Data produktivitas tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah diperoleh dari hasil 
pembagian data PDRB terhadap data jumlah orang bekerja di Provinsi Jawa Tengah. 





Tabel 4. Produktivitas Tenaga Kerja di Jawa Tengah Tahun 2009 – 2018  
Tahun 
Produktivitas Tenaga Kerja 










 Sumber: Jawa Tengah dalam Angka, BPS 
Tabel 4 menunjukan bahwa produktivitas tenaga kerja setiap tahun mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2009, jumlah produktivitas tenaga kerja di Provinsi Jawa 
Tengah menyentuh angka 39,42 juta rupiah per pekerja, hingga pada tahun 2018 senilai 
56,89 juta rupiah per pekerja. Namun peningkatan yang tidak begitu signifikan atau 
masih tergolong rendah menyebabkan produktivitas tenaga kerja belum mampu 
mengurangi kemiskinan. Oleh sebab itu, produktivitas dalam bekerja sangat penting 
untuk mengurangi kemiskinan. 
Hasil estimasi regresi data panel dengan motode CEM, FEM, REM ditampilkan 
pada Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Regresi Data Panel 
Variabel  
CEM FEM REM 
Koefisien  Prob Koefisien  Prob Koefisien  Prob 
C 359,06 0,00 187,02 0,00 217,78 0,00 
UMP -0,00002 0,87 -0,00003 0,00 -0,000024 0,00 
INF -0,15 0,88 -0,70 0,002 -0,62 0,08 
RLS -31,42 0,00 -2,78 0,27 -7,28 0,04 
PTK -0,11 0,14 -0,04 0,03 -0,05 0,04 
R-square 0,78 0,99 0,47 
Fstat 179,71 636,53 44,78 
Prob F  0,00 0,00 0,00 
DW stat 0,15 1,92 1,38 
   Sumber: Jawa Tengah dalam Angka, BPS 
Uji Chow dan Uji Hausman dilakukan untuk memilih model yang terbaik antara 
metode CEM, FEM dan REM. Uji Chow merupakan pengujian yang digunakan untuk 
mengetahui apakah model FEM lebih baik dibandingkan dengan model CEM. Hasil 




sehingga H0 ditolak. Dengan demikian, model mengikuti asumsi FEM. Uji Hausman 
adalah uji statistik untuk memilih model terestimasi FEM atau REM. H0 uji Hausman 
menyatakan bahwa model REM dan HA-nya model FEM. H0 tidak ditolak jika nilai 
probabilitas statistik 
2
 > α; H0 ditolak bila probabilitas statistik 
2
 ≤ α. Hasil pengujian 
dengan menggunakan uji Hausman probabilitas statistik 
2
 sebesar 0,011 < (0,05), 
sehingga H0 ditolak. 
Berdasarkan hasil Uji Chow dan Uji Hausman, diketahui bahwa model terpilih 
adalah FEM. Hasil estimasi lengkap model FEM tersaji pada Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Estimasi Fixed Effect Model 
  
      = 187,023 – 0,00003UMPit – 0,705INFit – 2,781RLSit – 0,038PTKit  
                                   (0,000)
*
             (0,002)
*
           (0,265)         (0,029)
**
           
R
2
 = 0,993  DW-Stat. = 1,918   F-Stat. = 636,528  Sig. F-Stat. = 0.000 
Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada α = 0,05; *** Signifikan pada α = 0,10; 
Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai tstatistik. 
 Setelah diperoleh persamaan di atas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji 
yang pertama yaitu uji validitas pengaruh (uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa variabel upah minimum (UMP), inflasi 
(INF), dan produktivitas tenaga kerja (PTK) berpengaruh nyata terhadap kemiskinan di 
Provinsi Jawa Tengah. Sementara itu, variabel rata-rata lama sekolah (RLS) tidak 
berpengaruh nyata terhadap kemiskinan. Upah minimum (UMP) memiliki koefisien 
regresi sebesar 0,00003 dengan pola hubungan linier-linier. Artinya, apabila upah 
minimum naik sebesar Rp 1, maka jumlah penduduk miskin akan mengalami penurunan 
sebesar 0,00003 ribu jiwa. Inflasi (INF) memiliki koefisien regresi sebesar -0,705 
dengan pola hubungan linier-linier. Artinya, apabila inflasi naik sebesar 1%, maka 
jumlah penduduk miskin akan mengalami penurunan sebesar 705 jiwa. Produktivitas 
tenaga kerja (PTK) memiliki koefisien regresi sebesar -0,038 dengan pola hubungan 
linier-linier. Artinya, apabila produktivitas tenaga kerja naik sebesar 1 juta Rupiah per 
orang, maka jumlah penduduk miskin akan turun sebesar 38 jiwa. 
Uji yang kedua merupakan Uji F dilakuakan untuk menguji eksistensi suatu 
model. diketahui bahwa nilai signifikasi statistik F sebesar 0,000 (< 0,05). Maka, H0 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa upah minimum, inflasi, pendidikan, dan 




Koefisien determinasi menunjukkan daya ramal dari model statistik terpilih. 
Hasil estimasi pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai R
2 
sebesar 0,992 yang artinya 
99,2 persen perubahan jumlah penduduk miskin dapat dijelaskan oleh perubahan upah 
minimum, inflasi, rata-rata lama sekolah, dan produktivitas tenaga kerja, sedangkan 
sisanya 0,8 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model. 
 
4. PENUTUP 
Kemiskinan merupakan salah satu masalah utama bagi negara berkembang seperti 
Indonesia yang dapat menghambat proses pembangunan perekonomian. Masalah 
kemiskinan merupakan persoalan mendasar yang menjadi perhatian pemerintah, dan 
upaya pengentasan kemiskinan adalah salah satu aspek penting mencapai kesejahteraan 
rakyat.  
Untuk mengestimasi pengaruh upah minimum, inflasi, pendidikan, dan 
produktivitas tenaga kerja terhadap kemiskinan di kabupaten dan kota Provinsi Jawa 
Tengah tahun 2013-2018, dilakukan regresi data panel dengan metode Fixed Effect 
Model. Dari 29 kabupaten dan 6 kota, kabupaten dengan konstanta tertinggi yaitu 
Kabupaten Purbalingga, sedangkan Kabupaten Tegal memiliki konstanta terendah. 
Kemudian, hasil uji t menunjukkan bahwa upah minimum dan produktifitas 
tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah, 
sedangkan inflasi berpengaruh positif terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. 
Sementara itu, rata-rata sekolah tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Provinsi 
Jawa Tengah. 
Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah diharapkan dapat terus meningkatkan 
kualitas pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan di kabupaten/kota di 
Provinsi Jawa Tengah. Selain itu, perlu juga diperhatikan bagaimana distribusi dan 
pemerataan pertumbuhan ekonomi, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh semua 
lapisan masyarakat. Dengan demikian, kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah dapat 
teratasi. Pemerintah juga diharapkan dapat membuka lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat sekitar agar permasalahan kemiskinan dapat segera teratasi. 
Selain itu, minimnya pendidikan juga menyebabkan kurangnya persaingan 
dalam mendapatkan pekerjaan yang akan mengakibatkan sulitnya mencari pekerjaan. 




daerah-daerah terpencil atau setidaknya dapat memberikan pelatihan sebagai bekal 
untuk mencari pekerjaan. 
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